BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

KabupatenKaranganyar, Jawa Tengah
mempunyaibanyaklokasiwisataalam  yang  menarikuntukdikunjungi.
Banyaklokasiwisataalam yang
belumbanyakdiketahuiolehmasyarakatselain ~ yang  sudah  familiar
sepertiGrojoganSewudanGunungLawukarenamasihkurangnyapromosi
wisata.

PerancanganWeb seriesinidapatmenjadialternatif media
promosiwisata  yang  menariksertabernilaiinformatifmengenaiobyek-
obyekwisata alam yang ada di KabupatenKaranganyar.Perancangan Web
series ini menggunakan strategi promosi product placement / penempatan
produk sebagai ujung,tombak proemeosi suatu produk yaitu objek-objek
wisata alam yang ada di*Kabupaten Karanganyar. Penggunaan strategi
product placement \pada web'series ini diaplikasikan dalam bentuk shot
landmark objek wisata alam dan menggunakan motion graphic media
sosial instagram yang berisi foto, lokasi objek wisata alam dan caption /
penjelasan mengenai foto yang mampu memberikan informasi tentang
objek wisata alam tersebut. Penyampaian informasi secara visual
mengenai lokasi-lokasi wisata alam tersebut akan ditangkap secara tidak
langsung oleh penonton dan memberikan kesan natural.

Dengan menggunakan story telling dalam media promosi web
series ini, penonton akan dibawa masuk ke dalam cerita untuk
membangun emosi secara bertahap agar penonton terus mengikuti
kelanjutan dari setiap episodenya. Melaluitayangan audiovisual,
penontonakandiajaklebihdekatdanikutmerasakansensasiberwisata di
KabupatenKaranganyarmelaluicerita ~ yang ada  di dalamnya.
Denganpenyebaranmelalui media sosialyoutube yang

saatinimeningkatjumlahpenggunaannya, diharapkanWeb series
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inimampumenyasartarget

audiencedanmeningkatkankunjunganwisatakeKabupatenKaranganyar.

B. Saran

Bagi pembaca yang juga akan melakukan perancangan serupa, ada
beberapa tahapan yang harus dilakukan, diantaranya pra produksi (ide dan
konsep, perijinan, riset, survey lokasi, perkiraan cuaca, serta penjadwalan
produksi). Tahapan pra produksi yang pertama harus dilakukan yaitu
mencari ide dan menentukan konsep perancangan. Dibutuhkan banyak
referensi dari berbagai sumber untuk memudahkan kita memperoleh ide
dan menyusun konsep perancangan. Jika mengambil objek yang
berhubungan dengan pemerintahan tentunya perijinan. Proses perijinan di
dalam pemerintahan mempunyai beberapa tahapan dalam arti perijinan
tersebut harus mendapat persetujuan.dari beberapa instansi pemerintah dan
waktu yang dibutuhkan juga stidak 'sebentar, maka dari itu Dbisa
dipersiapkan secara lengkap kiranya berkas-berkas yang dibutuhkan. Riset
dapat dilakukan setelah kita memperaleh ijin dari instansi terkait. Dalam
proses riset kita dapat-melakukan-survey lokasi sekaligus melakukan
recce(dibaca reki) terhadap objek yang akan dijadikan perancangan serta
harus mampu memprediksi perkiraan cuaca di lokasi yang akan digunakan
untuk produksi. Penjadwalan produksi juga harus segera dibuat setelah
agenda riset untuk efisiensi waktu produksi. Pada tahapan pra produksi
juga harus segera diperhatikan peralatan shooting apa saja yang
dibutuhkan untuk produksi dari departemen penyutradaraan, kamera, dan
artistik

Tahapan berikutnya yaitu produksi. Pada tahapan produksi semua
crew sudah berada pada bidangnya masing-masing. Koordinasi serta
timing yang baik akan sangat berpengaruh dalam proses produksi,
utamanya efisiensi waktu produksi. Evaluasi setelah produksi diperlukan
setiap harinya untuk mengetahui kekurangan yang terjadi pada tiap hari

produksi.
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Tahapan yang terakhir yaitu pasca produksi. Hal yang dilakukan
dalam pasca produksi yaitu editing, mixing, scoring dan grading. Proses
Editingdilakukan oleh seorang editor bersama sutradara dan direct of
photography.Mixing dan scoring merupakan proses mengedit suara,
memberikan sound effect serta backsound untuk membangun mood video
melalui audio. Grading merupakan proses mewarnai video yang berfungsi
untuk membangun mood suasana pada video, hal tersebut dilakukan oleh
seorang colorist. Tahapan-tahapan tersebut harus dilakukan dalam setiap
pembuatan audio visual agar hasil karya audio visualnya baik.
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LAMPIRAN

Behind The Scene
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